
Abstract 

 

Autistic Children are those who undergo physical handicap either 

physically, mentally, intellectually, socially and emotionally. That makes the 

children become different from the normal ones. Thus, a special place for them is 

instructive and therapy centre is the answer for the autistic children. There, the 

children can have themselves checked, consulted or join therapy sessions held 

routinely. This centre is expected to make the sufferers have more concentration, 

independent and lead a joyous life.  

 The theme and concept for the therapy centre is the metamorphosis of 

honey bees since they have qualities relevant of the purpose of the therapy, which 

is tidiness, responsibility and common goals. The overall designs make use of 

pastel and natural colors in the hope of giving comfort for the users. The shape 

used for the design is simple and organic geometry in conformity with the needs 

and activities of the users. 
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ABSTRAK 

 

Anak autis adalah anak yang dalam proses perkembangannya mengalami 

kelainan atau penyimpangan fisik, mental, intelektual, sosial dan emosional yang 

berbeda dengan anak normal pada umumnya, maka dari itu dibutuhkan tempat 

khusus bagi anak penyandang autis. 

Pusat terapi merupakan salah satu tempat yang perlu dirancang khusus 

untuk anak autis. Hal ini didukung karena keperluan anak autis terhadap 

pemeriksaan, konsultasi dan mengikuti beberapa terapi yang dilakukan secara 

rutin. Oleh karena itu dengan adanya pusat terapi ini maka diharapkan anak-anak 

penyandang autis ini menjadi dapat lebih berkonsentrasi, mandiri, dan merasa 

senang. 

Tema dan konsep yang digunakan untuk mendesain pusat terapi ini adalah 

metamorphosis lebah madu karena lebah madu, memiliki sifat-sifat yang 

berkaitan dengan manfaat perancangan pusat terapi ini diantara lain yaitu teratur, 

tanggung jawab dan memiliki satu tujuan yang sama. Desain secara keseluruhan 

dengan penggunaan warna-warna pastel dan natural sehingga diharapkan dapat 

memberikan kenyamanan bagi para penggunanya. Bentuk yang digunakan untuk 

perancangan ini ialah menggunakan bentukan geometris sederhana dan organis 

yang disesuaikan dengan kebutuhan aktivitas dan usernya.  
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